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Abdullah Al Mubarak, (2021): Reinforcement Teori Rational Emotive 
Behaviour Therapy Albert Ellis dalam 
Layanan Bimbingan  Kelompok untuk 
Meningkatkan Percaya Diri 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Reinforcement Teori Rational Emotive 
Behaviour Therapy Albert Ellis dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Percaya Diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
(Library Research) atau kajian pustaka. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer salah satunya yaitu menggunakan buku Andi mappiare. 2011. 
Pengantar Konseling dan Psikologi  dan data skunder menggunakan jurnal dan 
buku salah satunya buku Bradley T. Eford. 2016. 40 Teknik yang Harus Diketahui 
Setiap Konselor, Syamsu Yusuf. 2016. Konseling Individual. Hasil penelitian 
yang dapat peneliti simpulkan yaitu Percaya Diri menurut Albert Ellis adalah 
meyakini kemampuan diri sendiri dengan cara berfikir rasional, sehingga 
mengubah cara pandangnya terhadap dirinya sendiri untuk selalu berfikir positif. 
Reinforcement teori Rational Emotive Behaviour Therapy dalam bimbingan 
Kelompok dapat meningkatkan percaya diri melalui teknik ABCDE. 
Kata Kunci: Reinforcement Rational Emotive Behaviour Therapy, Bimbingan 














Abdullah Al Mubarak, (2021): Reinforcement Theory of Albert Ellis 
Rational Emotive Behavior Therapy of 
Group Guidance Service in Increasing Self-
Confidence 
This research aimed at determining reinforcement theory of Albert Ellis Rational 
Emotive Behavior Therapy of Group Guidance service in increasing self-
confidence. Qualitative approach (Library Research) was used in this research.  
Primary data sources were used in this research, one of which was using. 
Pengantar Konseling dan Psikologi book created by Andi Mappiare in 2011, and 
secondary data were using journals and books, two of which 40 Teknik yang 
Harus Diketahui Setiap Konselor book created by Bradley T. Eford in 2016, 
Konseling Individual created by Syamsu Yusuf in 2016.  The research findings 
that the researcher could conclude were self-confidence according to Albert Ellis 
was believing in their own abilities by thinking rationally, thus changing the way 
they viewed themselves to always think positively.  Reinforcement theory of 
Rational Emotive Behavior Therapy of Group Guidance sevice could increase 
self-confidence through ABCDE technique. 
Keywords: Reinforcement Rational Emotive Behavior Therapy, Group 




(: تعزيز النظرية العقالنية للسلوك االنفعالي عالج ألبرت إليس في خدمات االستشارة لزيادة الثقة ٠٢٠٢عبد اهلل المبارك، )
 بالنفس
الثقة بالنفس. هذا البحث يهدف إىل معرفة تعزيز النظرية العقالنية للسلوك االنفعايل عالج ألربت إليس يف خدمات االستشارة لزيادة 
وهذا البحث يستخدم املدخل الكيفي للبحث املكتيب. ومصادر البيانات تنقسم إىل مصادر أساسية منها كتاب أندي مابيار، 
، تقنية جيب أن يعرفها  ٠١، ٣١٢٢، مقدمة يف اإلرشاد وعلم النفس. ومصادر ثانوية منها جمالت وكتاب براديل يت إرفورد، ٣١٢٢
، االستشارة الفردية. ومن نتيجة البحث استنتج الباحث أن الثقة بالنفس عند ألربت إليس هي ٣١٢٢، كل مستشار، مشس يوسف
ز أن يؤمن أحد بقدراته الفردية من خالل التفكري بعقالنية، وبالتايل تغيري الطريقة اليت يرى هبا نفسه ليفكر بشكل إجيايب دائما. وتعزي
 ي الثقة بالنفس من خالل تقنية أ ب ج د.النظرية العقالنية للسلوك االنفعايل يرق  
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan jalan yang terbaik untuk membangun 
kecerdasan dan kepribadian manusia untuk menjadi lebih baik. Untuk 
membangun kecerdasan juga membutuhkan perubahan pada kepribadian 
manusia, maka pendidikan karakter sangat penting untuk dikembangkan. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 
berbunyi: Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Pendidikan dalam pengertian yang luas merupakan kegiatan yang 
meliputi semua perubahan atau usaha dari generasi lebih menigkatkan 
pengetahuan dan pengalaman untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman 
serta keterampilan nya kepada generasi yan tingakat pengetahuan nya lebih 
rendah. Pendidikan memiliki fungsi sebagai salah satu cara dalam menyikapi 
generasi yang lebih muda agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik secara 
jasmani maupunpun secara rohani. Salah satu lembaga untuk melaksanakan 
                                                           
1 UU Nomor. 20 tentang Pendidikan Nasional , (Jakarta: Depdinas, 2003), hlm 23 
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pendidikan adalah sekolah dimana peserta didik menimba ilmu serta  
mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya. dalam perkembangannya 
tentu saja tidak akan pernah terlepas dari permasalahan, baik permasalahan 
pribadi maupun permasalahan sosial. Keberhasilan pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat dilihat dari perubahan perilaku remaja yang ditunjukkan 
kearah yang lebih positif, salah satu contoh perubahan yang diharapkan 
adalah meningkatnya percaya diri individu. 
Percaya diri menjadi bagian penting perkembangan keperibadian 
seseorang sebagai penentu seseorang bersikap dan bertingkah laku serta 
sebagai penentu keberhasilan dalam belajar. Rasa percaya diri penting, karena 
tanpa percaya diri peserta didik  akan sulit mencapai prestasi belajar yang 
optimal. Individu yang memiliki rasa percaya diri dalam belajar akan 
berusaha sekeras mungkin untuk mengeksplorasi bakat yang dimilikinya. 
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan menyadari bakat, 
keterampilan, keahlian pada dirinya, tidak mudah terpengaruh oleh ucapan 
maupun perbuatan orang lain, selalu menghindari ketergantungan diri, 
berperilaku mantap dalam melaksankan pekerjan sehari-hari sehingga 
bertindak sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.
2
 
Dalam Islam, masalah kepercayaan diri sangat penting untuk 
diperhatikan karena hal tersebut terkait dengan masalah keyakinan dan 
kepercayaan. Di dalam surat Ali- Imran ayat 139, Allah berfirman : 
 
                                                           
2 Pupuh Fathurrohman dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: PT Refika Aditama, 
2013),  hlm. 139 
3 
أ ْنتُمَُ اْْل ْعل ْىنَ  إِنَْ ُكْنتُمَْ ُمْؤِمنِينَ  نُىا و  َ ت ْحز  ل  َ ت ِهنُىا و  ل   و 
Artinya : “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang beriman”. (Q.S Ali-imran: 139).
3
 
Membangun dan membina kepercayaan diri seseorang sangat penting, 
khusus nya remaja yang berada dalam keraguan-raguan, minder. Masalah 
awal pada remaja yang paling menonjol adalah menyangkut kepercayaan diri 
yang belum terbangun, karena masih membawa sifat dan kebiasaan masa 
kanak-kanak yang dalam dan berhubungan dengan faktor mental yang belum 
siap . biasa ditandai dengan banyak diam , ragu-ragu, minder, kurang percaya 
diri dalam mengambil keputusan.  Pelaksanaan proses belajar mengajar tentu 
tidak selamanya dengan baik dan lancar, ada beberapa hal yang menjadi 
penghambat kelancaran peroses belajar mengajar salah satunya adalah 
kurangnya percaya diri siswa. Percaya diri dapat meningkatkan keberhasilan 
seseorang dalam mencapai tujuan termasuk dalam kegiatan belajar dan pada 
pembentukan pribadi siswa untuk selalu berprestasi dan tidak putus asa dalam 
menemukan dan menyelesaikan suatu kesulitan. 
Kegiatan belajar mengajar membutuhkan  kepercayaan diri agar 
peserta didik lebih semangat, terampil dan aktif dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar agar tercapainya tujuan-tujuan belajar. Percaya diri 
memegang peranan penting agar peserta didik aktif dan semangat dalam 
belajar, sehingga remaja yang mempunyai kepercayaan diri tinggi dan 
                                                           
3 Al-Quran dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung, hlm. 57 
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memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Dilihat dari sudut 
pandang pendidikan, rasa percaya diri sangat menunjang individu untuk 
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki sehingga terhindar dari rasa ragu-
ragu yang sering mengganggu. Percaya diri adalah kepercayaan yang muncul 
dari dalam diri kita sendiri yang bisa menumbuhkan semangat  untuk lebih  
terampil dalam mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya. 
Dilihat dari sudut Bimbingan dan Konseling, siswa yang kurang 
percaya diri akan merasa sangat kesulitan dalam berkomunikasi dengan lawan 
bicara, yang sering terjadi, mereka sering banyak salah ucap dalam berbicara. 
Peserta didik yang mengalami kurang percaya diri akan menjadi tanggung 
jawab guru BK dalam penyelesaian masalah yang dialami individu tersebut. 
Setiap anak terlahir dengan potensi yang yang unik dan beragam. Masing-
masing mereka memiliki kepercayaan diri yang berbeda antara satu dengan 
yang lain. Seiring proses belajarnya, kepercayaan diri yang dimiliki seorang 
anak akan berpengaruh terhadap proses belajanya. Ada anak yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi sehingga dapat menempuh kegiatan belajar dan 
berhasil namun, tidak sedikit pulak peserta didik yang tidak memiliki 
kepercayaan diri atau memiliki kepercayaan diri rendah sehingga prestasi 
belajarnya rendah. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi percaya diri yaitu : 
1. Selalu ragu dalam mengerjakan tugas 
2. Tidak berani berbicara jika tidak mendapat dukungan 
3. Menutup diri 
5 
4. Cenderung menghindari situasi komunikasi 
5. Menarik diri dari lingkungan  
6. Menjadi agresif 
7. Sulit bersosialisai dengan lingkungan sekitar4 
Perkembangan  peserta didik di anrantanya: perkembangan fisik, 
perkembangan emosional, dan juga bermuara pada perkembangan 
intelektualnya. Perkembangan fisik dan perkembangan sosial sangat 
berkontribusi terhadap perkembangan intelektual ,perkembangan mental dan 
perkembanga kognitif peserta didik. Pemahaman terhadap pesrtadidik sangat 
diperlukan untuk merancang pembelajaran yang kondusif yang akan 
dilaksanakan. Dengan rancangan pembelajaran yang kondusif akan mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga mampu meningkkatkan 
proses dan hasil pembelajaran yang di inginkan agar pembelajaran berjalan 
dengan baik dan efektif. 
Kegagalan peserta didik dalam belajar tidak selalu disebabkan 
kebodohan atau rendahnya pengetahuan peserta didik, tapi kegagalan tersebut 
terjadi karena masalah mental yang dihadapi peserta didik seperti kurangnya 
bersosialisai di lingkungan sekitar dan terlalu takut dalam menghadapi 
pembelajaran dan adanya ketidak percayaan diri.  
Rendahnya percaya diri dapat mengakibatkan menurunnya prestasi 
akademik peserta didik. Sehingga proses pembelajaran tidak mendatangkan 
hasil yang efektif. Dalam kondisi layanan konseling yang memfokuskan 
                                                           
4 Emria fitri, dkk.” Jurnal pendidikan indonesia: profil kepercayaan diri remaja serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi”, universitas negeri padang, vol. 4 no. 1 ISSN 2502-8103, 2018, hlm.2  
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kegiatannya dalam membantu peserta didik secara pribadi agar mereka dapat 
berhasil dalam proses pendidikan yang sedang ditempuhnya.  
Kurangnya percaya diri dapat menyebabkan kebiasaan yang kurang 
baik, adapun gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Sebagian peserta didik ragu dalam mengerjakan tugas 
2. Kurang berani dalam mengemukakan pendapat 
3. Cenderung menghindari komunikasi dengan orang lain 
Dengan melalui program layanan konseling yang baik, maka setiap 
peserta didik diharapkan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
setiap potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga mereka dapat 
menemukan kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. Dengan demikian 
dapat juga dikatakan bahwa program layanan  konseling berusaha untuk dapat 
mempertemukan antara kemampuan individu dengan cita-citanya serta 
dengan situasi dan kebutuhan masyarakat.
5
 
Layanan bimbingan konseling memiliki banyak teori dan teknik  yang 
dapat dijadikan landasan dalam melakukan konseling salah satunya yaitu 
Reinforcement teori Rational Emotive Behaviour Therapy Albert Ellis. Untuk 
meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik dapat menggunakan  
Reinforcement teori Rational Emotive Behaviour Therapy Albert Ellis, yaitu 
dengan mengubah pola pikir negatif menjadi positif dengan memberikan 
penguatan positif pada peserta didik 
                                                           
5Hallen A. Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. (Jakarta : Ciputat Pers.2002). hlm. 39 
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Dengan menggunakan Reinforcement teori Rational Emotive 
Behaviour Therapy Albert Ellis dapat membantu mengatasi kepercayaan diri 
yang rendah, karena Reinforcement teori Rational Emotive Behaviour 
Therapy Albert Ellis memberikan penguatan yang dapat menimbulkan rasa 
percaya diri peserta didik dalam belajar. Upaya guru bimbingan dan 
konseling untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik sudah cukup baik yaitu dengan diberikannya penguatan 
positif (Reinforcement), seperti memberikan pujian dan hadiah pada anak-
anak yang berprestasi. Namun, hal ini belum membuat peserta didik 
maksimal dalam  meningkatkan rasa percaya diri. Dalam hal ini layanan 
konseling mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kepercayaan diri indivu yang rendah. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Reinforcement Teori Rational Emotive Behaviour 
Theraphy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan Kelompok unruk 
Menigkatkan Percaya Diri’’. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling. 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 
menelitinya. 
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3. Sepanjang pengetahuan peneliti, masalah ini belum pernah di teliti oleh 
peneliti. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penelitian ini, penulis 
perlu menjelaskan istilah yang digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran 
yang berbeda terkait dengan judul penelitian ini adalah: 
1. Teknik Reinforcement  
Teknik Reinforcement yaitu teknik yang digunakan untuk 
mendorong klien kearah tingkah laku yang lebih rasional dan logis dengan 
jalan memberikan pujian verbal (reward) ataupun (punishment hukuman)
6
 
Rational emotive behaviour therapy adalah suatu usaha untuk 
menghilangkan pemikiran-pemikiran irasional atau tidak logis, dengan 
mengubah pemikiran irasional menjadi pemikiran yang rasional atau logis 
melalui pertentangan, perdebatan, dan mempertanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan keyakinan konseli.
7
 
2. Bimbingan kelompok  
Bimbingan kelompok merupakan salah satu cara untuk 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) melalui 
kegiatan kelompok. Tujuannya untuk pengembangan kemampuan 
bersosialisai khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan 
(peserta didik) dan secara khusus bimbingan kelompok ini bertujuan untuk 
                                                           
6 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011)) hlm. 175 
7 Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),  
hlm. 157 
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mendorong pengembangan perasaan pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang perwujudan tingkah laku lebih efektif,yakni peningkatan 
komunikasi verbal ataupu non verbal terhadap individu.
8
 
3. Percaya diri  
Percaya diri adalah sebentuk kepercayaan terhadap diri secara 
mutlak. Namun belakangan hari barulah terungkap bahwa definisi ini 
masih kurang mengakomodasikan resensi sesungguhnya dari terminologi 
rasa percaya diri. Sedangkan definisi yang benar, sekali pun tidak banyak 
banyak mendapat perhatian orang, padahal secara ilmiah sudah tepat 
adalah bahwa ”rasa percaya diri adalah sebentuk keyakinan kuat pada 





1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di latar belakang masalah bahwa 
persoalan pokok kajian ini adalah Reinforcement Teori Rational Emotive 
Behaviour Theraphy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
untuk Menigkatkan Percaya Diri berdasarkan persoalan pokok tersebut, 
maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat 
mengidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Reinforcement teori rational emotive behaviour therapy albert ellis  
b. Bimbingan Kelompok Meningkatkan percaya diri  
                                                           
8 Tohirin. 2009. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi. Jakarta: 
Rajawali Press 
9 Yusuf Al-Uqshari. 2005. Percaya Diri Pasti. Jakarta: Gema Insani. hlm. 13-14. 
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c. Reinforcement Teori Rational Emotive Behaviour Therapy Albet Ellis 
dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk Menigkatkan Percaya Diri. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat permasalahan yang mengitari yang mengitari kajian ini. 
Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
penulis memfokuskan  mengenai  Reinforcement Teori Rational Emotive 
Behaviour Therapy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
untuk Menigkatkan Percaya Diri. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana Reinforcement Teori Rational 
Emotive Behaviour Therapy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk Menigkatkan Percaya Diri? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: untuk mengetahui Bagaimana Reinforcement Teori Rational 
Emotive Behaviour Therapy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk Menigkatkan Percaya Diri  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
yang ditinjau dari dua segi berikut ini : 
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a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pendidikan khususnya Bimbingan dan Konseling 
yang dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat memberikan 
informasi teoristis maupun empiris, khususnya bagi pihak-pihak yang 
akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi program studi bimbingan dan konseling: 
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan 
pengetahuan serta bahan perbandingan bagi pembaca yang akan 
melakukan pengembangan, khususnya mengenai layanan  konseling. 
2) Bagi Peneliti  
Mendapat pengalaman cara meneliti tentang Reinforcement 
Teori Rational Emotive Behaviour Therapy Albet Ellis dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok untuk Menigkatkan Percaya Diri ? 
3) Bagi Guru Bk  
Menjadi bahan pertimbangan terhadap peserta didik yang 
mengalami rendahnya percayadiri dalam menggunakan 
Reinforcement Teori Rational Emotive Behaviour Theraphy Albet 





4) Bagi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  
Sebagai informasi tentang Reinforcement Teori Rational 
Emotive Behaviour Theraphy Albet Ellis dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk Menigkatkan Percaya Diri, bagi semua pihak yang 
membutuhkan. 
5) Bagi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  
Penelitian ini dapat menjadi informasi tentang Reinforcement 
Teori Rational Emotive Behaviour Theraphy Albet Ellis dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok unruk Meningkatkan Percaya Diri 
sebagai bahan bacaan dan kajian mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya program studi 






A. Kerangka Teori 
1. Reinforcement teori Rational Emotive Behaviour Therapy 
a. Pengertian Teknik Reinforcement  
Rational Emotive behaviour Therapy yaitu salah satu 
pendekatan konseling yang digunakan untuk menangani klien dengan 
permasalahan yang disebabkan oleh pikiran-pikiran irasional yang 
timbul dalam diri seseorang yang akan menimbulkan masalah 
emosional.  
Menurut Ellis, masalah emosional ini bisa timbul akibat 
pandangan hidup individu itu sendiri. Ellis menjelasan bahwa 
pemikiran zig-zag yang timbul dari sikap memandang hidup dengan 
kerangka “harus” dan “wajib”. Sikap pandangan hidup tersebut 
merupakan bentuk dari keyakinan irasional yang akan mengarah pada 
rasa cemas atau depresi.
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Dalam teori Rational Emotive Behaviour Therapy banyak 
menggunakan teknik terapi Behavioral terutama dalam memodifikasi 
perilaku-perilaku yang negatif dari klien dengan merobah akar-akar 
keyakinannya yang irasional dan logis. Beberapa teknik yang dapat 
digunakan salah satunya adalah teknik reinforcement. Teknik 
Reinforcement merupakan teknik yang digunakan untuk mendorong  
                                                           




konseling kearah perilaku yang lebih rasional dan logis dengan jalan 
memberikan pujian verbal (reward) atau punishment (hukuman).
11
 
Reinforcement (penguatan) yaitu peristiwa atau sesuatu yang 
membuat tingkah laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena 
bersifat disenangi. Menurut Skinner Reinforcement dapat terjadi dalam 
dua cara yaitu positif dan negative. Yang positif terjadi, ketika respon 
diperkuat (muncul lebih sering) sebab diikuti oleh kehadiran stimulus 
yang menyenangkan. Reinforcement positif memotivasi banyak tingkah 
laku sehari-sehari. Seperti anda belajar keras karena mendapat nilai 
yang bagus, atau bekerja ekstra keras karena ingin memenangkan 
promosi. Reinforcement positif juga mempengaruhi perkembangan 
kepribadian. Respon-respon diikuti oleh hasil yang menyenangkan 
diperkuat dan cenderung menjadi pola kebiasaan bertingkah laku. 
Sementara Reinforcement negative terjadi ketika respon diperkuat 
(sering dilakukan), karena diikuti oleh stimulus yang tidak 
menyenangkan. Reinforcement ini memainkan peranan dalam 
perkembangan kecenderungan-kecenderungan untuk menolak 
(menghindar). Pada umumnya orang cenderung menghindari dari 
situasi yang kaku, atau masalah pribadi yang sulit. 
12
 
Beberapa contoh penguatan yaitu pujian, senyuman, persetujuan, 
medali dan hadiah lainnya. Pemberian penguatan positif dilakukan supaya 
klie dapat mempetahankan tingkah laku yang baru terbentuk. 
                                                           
11  Mohammad surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (konsep dan teori), (Bandung: Bhakti 
Winaya,2004 ), hlm. 166 
12 Syamsu Yusuf LN. Teori Kepribadian. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2011). hlm.130. 
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a. Prinsip-prinsip Penerapan Reinforcement 
Dalam menggunakan reinforcement (penguatan), konselor perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip reinforcement antara lain: 
1) Penguatan (reinforcement) tergantung pada penampilan tingkah 
laku yang diinginkan. 
2) Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah 
3) tingkah laku tersebut ditampilkan. 
4) Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang ingin diberi 
penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan. 
5) Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan 
dengan baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada 
akhirnya dihentikan. 
6) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan 
penguatan yang berbentuk benda.
13
 
b. Hubungan Reinforcement (Penguatan) dengan Tingkah Laku 
Adapun hubungan penguatan dengan tingkah laku antara lain: 
1) Reinforcement diikuti oleh tingkah laku. 
2) Tingkah laku yang diharapkan harus diberi reinforcement segera 
setelah ditampilkan. 
3) Reinforcement harus sesuai dan bermakna bagi individu atau 
kelompok yang diberi reinforcement. 
                                                           
13 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konselinng, (Jakarta: PT Indeks, 2016), hlm.162. 
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c. Jenis-jenis Reinforcement (penguatan) 
Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk 
modifikasi tingkah laku, yaitu: 
1) Primary reinforce atau uncondition reinforce, yaitu reinforcement 
yang langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman. 
2) Secondary reinforce atau condition reinforce, pada umumnya 
tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, 
senyuman, pujian, medali, pin, hadiah, dan kehormatan. 
3) Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku 
menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV, 
reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku. 
d. Penerapan Reinforcement yang Efektif 
Dalam menerapkan penguatan yang efektif, konselor perlu 
mempertimbangkan beberapa syarat, diantaranya adalah: 
1) Memberikan penguatan dengan segera. 
2) Penguatan akan memiliki efek yang lebih bermakna bila diberikan 
segera setelah tingkah laku yang diinginkan dilakukan oleh konseli. 
Alasan pemberian penguatan dengan segera adalah untuk 
menghindari terdapat tingkah laku lain yang yang menyela tingkah 
                                                           
14 Ibid., hlm. 156 
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laku yang diharapkan. Dengan demikian, tujuan pemberian 
penguatan terfokus pada tingkah laku yang diharapkan. 
3) Memilih penguatan yang positif 
4) Mengatur kondisi situasional 
5) Menentukan kuantitas penguatan 
6) Memilih kualitas dan kebaruan pengaturan 
7) Memberikan sampel penguatan 
8) Menangani persaingan asosiasi 
9) Mengatur jadwal penguatan 
10) Mempertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok 
11) Menangani efek control kontrak.15 
e. Langkah-langkah Pemberian Reinforcement (penguatan) 
Adapun langkah-langkah penerapan reinforcement positif adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisis 
ABC 
a) Antecedent (prencetus perilaku) 
b) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi, intensitas, 
durasi) 
c) Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut) 
2) Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan 
3) Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal 
                                                           
15 Ibid., hlm. 164 
18 
4) Menentukan reinforcement yang bermakna 
5) Menetapkan jadwal pemberian reinforcement 
6) Penerapan reinforcement positif.16 
g. Jadwal Pemberian Reinforcement (penguatan) 
Reinforcement (penguatan) dapat diberikan berdasarkan skedul yang 
bersifat berkelanjutan dan yang bersifat intermiten. Perkuatan 
berkelanjutan (continius reinforcement) memberikan suatu imbalan setiap 
kali timbulnya perilaku yang diinginkan. 
1) Perkuatan secara berkelanjutan (continius reinforcement), diberikan 
setiap kali tingkah laku muncul, bila reinforcement dihentikan maka 
tingkah laku akan cepat hilang. 
2) Penguat berselang-seling (Intermitten Reinforcement), yaitu 
diberikan berselang-seling yaitu: 
a) Interval tetap (Fixed Interval): reinforcement diberi berselang 
teratur, misalnya setiap 5 menit. Lama-lama merpati enggan 
mematuk/ mematuk setelah 5 menit. 
b) Interval berubah (Variable Interval): reinforcement diberikan 
dalam waktu tidak tentu, misalnya berselang 3, 4, 5, 6, dan 7 
menit. Penghapusan lebih lambat dibandingkan interval tetap. 
c) Perbandingan tetap (Fixed Ratio): reinforcement sesudah respon 
yang dikehendaki muncul kesekian kalinya, misalnya setelah 
patukan ke 10 atau ke 12, dan seterusnya. 
                                                           
16 Ibid., hlm. 164 
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d) Perbandingan berubah (Variable Ratio): reinforcement diberi 
secara acak sesudah 8, 9, 10, 11, 12 kali patukan dengan ratarata 




2. Bimbingan kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu cara untuk 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) 
melalui kegiatan kelompok. Tujuannya untuk pengembangan 
kemampuan bersosialisai khususnya kemampuan berkomunikasi 
peserta layanan (peserta didik) dan secara khusus bimbingan kelompok 
ini bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 




Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan dan konseling yang  
bisa digunakan untuk memperoleh topik bahasan melalui dinamika 
kelompok untuk menunjang pemahaman
19
  
Bimbingan kelompok adalah proses membantu seseorang untuk 
memahami dirinya sendiri dan lingkungan nya dan kegiatan bimbingan 
kelompok  berupa proses pemahaman diri dan lingkungan yang 
                                                           
17 Ibid., hlm. 166 
18 Tohirin, Loc. Cit hlm 170-172 
19 Hallen, Op. Cit., hlm 86 
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dilakukan oleh satu orang atau lebih disebut kelompok.
20
 Layanan 
bimbingan kelompok dimaksud adalah untuk memungkinkan peserta 
didik memperoleh bebagai bahan dari sumber terutama dari guru 
pembimbing yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari baik individu 
maupun sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
21
  
b. Asas-asas Layanan Bimbingan kelompok 
1) Asas Kerahasiaan 
Anggota kelompok harus menyimpan dan merahasiakan apa 
saja,data dan informasi yang didengar dan dibicarakan dalam 
kelompok, terutama hal-hal yang tidak boleh dan tidak layak 
diketahui oleh orang lain. 
2) Asas Keterbukaan 
Semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat, 
ide, saran, dan apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya 
3) Asas Kesukarelaaan 
Semua peserta dapat menampilkan dirinya secara spontan 
tanpa disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa oleh teman yang 
lain atau oleh pemimpin kelompok 
  
                                                           
20 Winkel dan Astuti, Bimbingan dan Konseling Di Instansi Pendidikan, (Jakarta; Grasindo, 2004), 
hlm 547 
21 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam , (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm 291  
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4) Asas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok 




c. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan layanan bimbingan kelompok antara lain: 
1) Mampu berbicara di depan orang banyak. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan. 
3) Perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak. 
4) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
5) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
6) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 
yang bersifat negatif). 
7) Dapat bertenggang rasa. 
8) Menjadi akrab satu sama lainnya. 
9) Membahas masalah-masalah atau topik-topik umum yang 
dirasakan atau menjadi kepentingan bersama. 
d. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Adapun manfaat bimbingan kelompok antara lain : 
 
1) Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitar. 
2) Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas 
tentang hal yang mereka bicarakan. 
                                                           
22 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), hlm 172 
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3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 
lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal mereka 
bicarakan dalam kelompok. 
4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang 
baik. 
5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 




3. Percaya diri 
a. Pengertian Percaya diri 
Percaya diri berawal dari tekat pada diri sendiri, untuk melakukan 
segala sesuatu yang kita inginkan dan dibutuhkan dalam hidup. Percaya 
diri terbina dari diri keyakinan kita sendiri sehingga kita mampu 
menghadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu.
24
 Percaya 
diri adalah salah satu aspek kepribdian yang penting bagi seseorang, 
tanpa adanya percaya diri seseorang akan menimbulkan masalah pada 
dirinya sendiri. Percaya diri merupakan atribut berharga pada diri 
seseorang karena percaya diri seorang dapat mengaktualisasikan 
potensinya. Percaya diri diperlukan baik seseorang anak maupun 
orangtua, secara individual maupun kelompok.
25
 Menurut Zakiah 
Darajat percaya diri ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang 
dilalui sejak kecil. Orang yang percaya diri dapat mengatasi segala 
faktor dan situasi, bahkan mungkin frustasi ringan  tidak akan terasa 
                                                           
23 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 
Rhineka Cipta, 2002), hlm. 67 
24 Anggelis, Barbara, “ Confiden Percaya Diri Sumber Sukses dan Kemandirian”, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 10 




sama sekali. Tapi sebaliknya orang yang kurang percaya diri akan 
sangat peka terhadap macam-macam situasi yang menekan.
26
 
Percaya diri merupakan faktor penting  yang menimbulkan 
perbedaan besar antara sukses dan gagal. Kepercayaan dari membuat 
anda kembali tegar mengukuhkan semangat, dan dan menambah 
motivasi belajar kesuksesan. Percaya diri menurut Yusuf Al Uqshari 
adalah suatu kunci kesuksesan hidup individu. Karena tanpa ada 
percaya diri, individu tidak akan sukses berintekrasi dengan orang lain. 
Di samping itu tanpa adanya rasa percaya diri, individu tidak akan bisa 
mencapai keinginan karena prinsipnya percaya diri secara alami 
membuat aktifitas kerja, keberanian dan kreatifitas. 
Menurut Thursan Hakim kepercayaan diri adalah suatu keyakinan 
seseorang terhadap aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan dalam hidup individu tersebut.
27
 Menurut Lauster percaya diri 
merupakan sifat saling mempengaruhi satu sama lain, kepercayaan pada 
diri sendiri mempengaruhi sikap hati-hati, ketidak tergantungan, ketidak 
serakahan, toleransi dan cita-cita.
28
 Menurut Supriyo percaya diri 
adalah perasaan yang mendalam pada bathin seseorang, bahwa ia 
mampu berbuat sesuatu bermanfaat untuk dirinya, keluarga, 
                                                           
26 Zakiah Drajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Cv. Haji masagung, 2005), hlm 25 
27 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), hlm 6 
28 Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), hlm 17 
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masyarakat, umatnya, dan agamanya, yang termotivasi untuk optimis, 
kreatif dan dinamis yang positif.
29
 
Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan terhadap suatu aspek 
kelebihan yang di milikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 
hidupnya. Orang yang percaya diri memiliki rasa optimis dengan 
kelebihan yang di miliki dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
Kurangnya percaya diri dapat menghambat pengembangan potensi diri 
dan orang-orang yang kurang percaya diri akan menjadi seorang 
pesimis dalam menhadapi tantangan, takut, ragu-ragu untul 
menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan, dan 
sering membanding-bandingkan diri dengan orang lain. 
b. Ciri-ciri Percaya Diri  
Menurut hakim ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri 
tinggi antara lain: 
1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 
2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul didalam berbagai 
situasi. 
4) Memiki kondisi mentall dan fisik yang cukup menunjang 
penampilan. 
5) Memiliki kecerdasan yang cukup. 
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6) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
7) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang. 
kehidupannya, misalnya keterampilam berbahsa asing. 
8) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
9) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 
10) Memiliki keterampilan yang baik.Memiliki pengalaman hidup 
yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan di dalam 
menghadapi berbagai cobaan hidup.
30
  
Menurut Santrock mengemukakan bahwa indikator perilaku 
negatif dan individu yang tidak percaya diri antara lain: 
1) Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengakhiri kontak fisik 
2) Merendahkan diri sendiri secara verbal, depresiasi diri. 
3) Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan suara yang 
datar. 
4) Tidak mengepresikan pandangan atau pendapat, terutama ketika 
ditanya. 
c. Jenis-Jenis Percaya Diri 
Menurut anggelis ada tiga jenis kepercayaan diri yaitu 
kepercayaan diri yaitu : 
1) Percaya diri tingkah laku adalah kepercayaan dri untuk mampu 
bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas baik tugas-tugas yang 
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paling sederhana hingga yang bernuasa cita-cita untuk meraih 
sesuatu. 
2) Percaya diri emosional adalah kepercayaan diri untuk yakin dan 
mampu menguasai segenap sisi emosi. 
3) Kepercayaan diri spritual adalah keyakinan individu setiap hidup ini 
meliliki tujuan positif dan keberadaannya kita punya makna.
31
   
d. Aspek-aspek percaya diri 
Aspek-aspek yang terkandung dalam kepercayaan diri adalah: 
1) Ambisi, merupakan dorongan untu mencapai hasil yang diperlukan 
orang lain. Orang yang percaya diri cenderung memiliki ambisi 
yang tinggi. Mereka selalu berfikir positif dan berkeyakinan bahwa 
mereka mampu melakukan sesuatu. 
2) Mandiri, individu yang mandiri tidak bergantung pada orang lain 
karena mereka mampu untuk menyelesaikan segala tugasnya dan 
tahan terhadap tekanan. 
3) Optimis, individu yang optimis akan selalu berfikir positif, selalu 
beranggapan bahwa akan berhasil. Yakin dan dapat menggunakan 
kemampuan dan kekuatan secara efektif dan terbuka. 
4) Tidak mementingkan diri sendiri, sikap percaya diri tidak hanya 
mementingkan kebutuhan pribadi akan tetapi selalu peduli terhadap 
orang lain. 
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5) Toleransi, sikap toleransi selalu mau menerima pendapat dan 
perilaku orang lain yang berbeda dengan dirinya.
32
  
e. Faktor yang mempengaruhi percaya diri 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah:  
1) Konsep diri 
Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada 
seseorang diawali perkembangan konsep diri yang diperoleh dari 
pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan 
menghasilkan konsep diri. 
2) Harga diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
seseorang. Santoso berpendapat bahwa harga seseorang akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
3) Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi factor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi factor 
menurunnya rasa percaya diri. 
4) Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang 
rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada 
                                                           
32 Muhammad Idrus & Anas Rohmiati,2011, Hubungan Kepercayaan Diri Remaja dengan Pola 
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dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. 
Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan 




f. Cara menumbuhkan rasa percaya diri 
Menurut Santrock ada empat cara meningkatkan rasa percaya diri, 
yitu melalui: (1)meng identifikasi penyebab dari rendahnya rasa 
percaya diri (2)dukungan emosional dan penerimaan sosial (3)prestasi 
(4)mengatasi masalah.
34
 Sedangkan Lauster memberikan beberapa 
petunjuk untuk meningkat kan rasa percaya diri, yaitu: 
1) Sebagai langkah pertama, carilah sebab-sebab mengapa individu 
merasa percaya diri. 
2) Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yang kuat individu 
akan memandang suatu perbaikan yang kecil sebagai keberhasilan 
yang sebenarnya. 
3) Mengembangkan bakat dan kemauan secara optimal 
4) Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah dicapai dalam bidang 
tertentu. 
5) Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain, dengan kita berbuat 
sesuai dengan keyakinan diri individu akan merasa merdeka dalam 
berbuat sesuatu. 
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34 John W Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta:Erlangga, 2003). hlm. 37 
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6) Mengembangkan bakat melalui hobi. 
7) Bersikap optimis jia kita diharuskan melakukan suatu pekerjaan 
yang baru kita ketahui. 
8) Memiliki cita-cita yang realistis dalam hidup agar kemungkinan 
terpenuhi cukup besar. 
9) Jangan terlalu membandingkan diri dengan orang lain.35 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari memanipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain, penelitian yang terdahulu yang relevan 
dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
1. Mustofa Rifki, (2008). Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Konseling 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang 
dengan judul “ Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa di SMA almaarif Singosari Malang. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa ada pengaruh positif atau signifikan antara rasa percaya diri 
terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukan dengan t hitung = 3,15 dan 
t tabel= 1,99 maka thitung > t tabel. Sedangkan nilai R Squere besar 0,113 
berarti bahwa variabel bebas percaya diri (X) mampu menerangkan 
variabel terikat prestasi belajar (Y) sebesar 11,3% sedangkan sisanya 
sebesar 88,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan penetiliti lakukan adalah 
terletak pada permasalahannya menigkatkan percaya diri, perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 
teknik dan teori yang digunakan penelitian ini tidak menggunakan teknik 
reinforcement sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 
menggunakan  teknik  Reinforcement. 
2. Fitriana , Mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan dengan 
judul “ Peranan Guru BK Dalam membangun Kepercayaan Diri Siswa 
Melalui Bimmbingan Kelompok Di MAN Lubuk Pakam. skripsi 
Penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
layanan Bimbingan Kelompok  penting dilaksanakan disekolah karena 
sesuai dengan berbagai kebutuhan siswa sendiri seperti mengembangkan 
dan mendorong kepercayaan diri siswa. sesuai dengan tujuan layanan 
Bimbingan Kelompok yakni memndorong siswa agar memiliki keberanian 
menyampaikan pendapatnya yang kemudian menghantarkan siswa 
mencapai keberhasilan belajar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada permasalahannya tetang 
percaya diri , perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan terletak pada Bimbingan kelompok sedangkan penelitian yang 
akan peneliti lakukan teori Rational Emotive Behaviour Therapy. 
3. Yurita Tiro. (2018). Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan , Universitas Muhammadiyah Sumatra 
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Utara Medan dengan judul “Meningkatkan Kepercayaan Diri dengan 
Menggunakan Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 
melalui Layanan Konseling Individual Pada Siswa Kelas X SMK BM 
BUDISATRYA Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 
awal tingkat kepercayaan  diri siswa kelas X tergolong rendah dalam Pre-
test dengan skor rata-rata kepercayaan diri siswa 53-59% dalam Siklus I 
dan di kategorikan Cukup baik (Sedang). Peningkatan kepercayaan diri 
dibuktikan dari hasil pemberian Layanan Konseling Individu dengan 
pendekatan REBT dalam Siklus II dan post-test atau pemberian angket 
kedua peningkatan kepercayaan diri saat dilakukannya post-test sebesar 
79-81% (Sangat baik). Dari hasil per-test Siklus I serta post-test Siklus II 
dan pemberian Layanan Konseling Individu dengan pendekatan REBT 
menunjukan bahwa metode penelitian ini sangat efektif dan berpengaruh 
sekali dalam peningkatan kepercayaan diri siswa di SMK BM Budisatrya. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah terletak pada permasalahan nya yaitu meingkatkan percaya diri, 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
terletak pada layanan konseling individual. 
4. Ainun  Sakinah.  Mahasiswa  Universitas  Islam  Negeri  Sunan  Kalijaga 
Yogjakarta  dengan  judul  “Rational  Emotive  Behaviour  Therapy  dalam 
Menangani Negative Thingking dalam Perspektif Positivisme Logis” . 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rational Emotive Behaviour 
Therapy dapat menangani pemikiran yang negatif. Persamaan penelitian 
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ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
membahas tentang Rational Emotive Behaviour Therapy. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak 
pada variabel masalah yang akan peneliti teliti yaitu meningkatkan percaya 
diri, peneliti terdahulu menggunakan perspektif Positivisme Logis. 
5. M. Zainuddin. (2017). Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang dengan judul 
“Efektivitas Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing 
dan Storytelling untuk Meningkatkan Empati pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas 5 Mataram”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan One way ANAVA layanan bimbingan kelompok 
mengunakan tekknik role playing dan teknik storytelling efektif dalam 
meningkatkan empati siswa (F=16.145; p<0.01). Persamaan penelitian 
Zainuddin dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 
menggunakan layanan bimbingan  kelompok dalam pelaksanaan 
layanannya. Perbedaaan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 
teknik nya yairu reinforcement sedangkan penelitian ini menggunakan 
teknik role playing, peneliti terdahulu membahas tentang empati, 









A. Pendekatan  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
karena medeskripsikan data-data dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Library 
Research) atau kajian pustaka dengan menggunakan literasi yang ada 
diperpustakaan. Data-data yang diperoleh untuk bahan kajian penelitian 
berasal dari sumber-sumber yang ada diperpustakaan seperti buku-buku, 
ensiklopedia, jurnal-jurnal, majalah, surat kabar, dan dokumen serta 





B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian kajian pustaka berasal 
dari literatur yang ada diperpustakaan. Sumber data diklasifikasikan menjadi 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
37
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung 
dari sumber pertama.
38
 Dengan hal ini peneliti memperoleh sumbernya 
lansung dari : 
                                                           
36 Sofyan A.P Kau, Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis untuk Penulisan Skripsi 
dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 154-155. 
37 Emzir, Analisis Data: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2010). 
hlm. 64 




a. Andi Mappiare, (2011). Pengantar Konseling dan Psikologi, Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
b. ------------------ (2010) Pengantar Konseling dan psikoterapi, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada 
c. Gantina Komalasari. 2016. Teori dan Teknik Konselinng. Jakarta: PT 
Indeks 
d. Albert Ellis dan Dryden, 1997The Partice of Rational Emotive 
Behaviour Therapy, (New York: Spinger Publishing Company, 
e. Albert Ellis, Rational Psychotherapy and Individual Psychology, 
Journal of Individual Psychology, Vol.7, No. 14, 1958 
f. Tohirin. 2009. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah 
(berbasis integrasi). Jakarta: Rajawali pres. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-
buku, dan jurnal yang merupakan data pendukung.
39
 Dalam hal ini 
peneliti mendapatkan sumbernya tidak secara lansung melainkan dari 
buku-buku dan jurnal antara lain: 
a. Emria fitri, dkk.” Jurnal pendidikan indonesia: profil kepercayaan diri 
remaja serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
b. Bradley T. Erford, (2016) 40 Teknik yang Harus Diketahui Oleh 
Setiap Konselor, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
                                                           
39 Etta  Mamang  Sangaji  dan  Sopiah,  Metodologi  Penelitian:  Pendekatan  Praktis  dalam 
Penelitian, (Yogyakarta: C.V. Andi, 2010), hlm 190. 
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c.  Mohammad surya, (2004) Dasar-Dasar Konseling Pendidikan 
(konsep dan teori), Bandung: Bhakti Winaya 
d. Syamsu Yusuf, (2016) Konseling Individual, Bandung: Refika 
Aditama. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka dalam 
penelitian ini peneliti memperoleh sumber data dari literatur perpustakaan 
dengan menggunakan analisis deskriptif. Proses pencarian data dengan 
mencari literatur yang berhubungan dengan pokok pembahasan masalah, 
kemudian di baca, dianalisa dan disesuaikan dengan penelitian yang akan 
dibahas. Selain itu, diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan dan menurut 





D. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis desktiptif. Miles 
dan Huberman menyatakan bahwa teknik analisis data dilakukan dengan cara 
data reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.
41
 
Adapun langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman 
adalah sebagai berikut: 
  
                                                           
40 Moh. Kairan, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki 
Press,2010), hlm. 352. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), 
hlm. 246. 
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1. Data Reduction 
Mereduksi data sama dengan meringkas dan mencari hal yang 
penting, selanjutnya memfokuskan pada hal-hal yang penting. Peneliti 
melakukan reduksi data dengan memerlukan ketermpilan yang baik agar 
data yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas.
42
 
2. Data Display 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent from of 
display data for qualitative research data in the past has been narative 
text”. Yang paling sering untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersfat naratif.
43
 
3. Conclusion Drawing atau Verification 
Mile dan Huberman menyatakan bahwa dalam langkah ini adalah 
penarikan kesimpulan dan data verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan 
adalah kesimpulan yang kredibel.
44
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Penilitian ini juga menggunakan analisis data induktif-deduktif. 
Peneliti menyajikan data-data yang bersifat khusus, selanjutnya dianalisa 





                                                           







Berdasrakan penelitian dan analisis yang peneliti kemukakan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy umtuk meningkatkan 
percaya diri dalam konseling 
Meningkatkan percaya diri secara masif teori Rational Emotive 
Behaviour Therapy tidak meberikan definisi tentang percaya diri, tetapi 
dari konten dan penjelasan teori Rational Emotive Behaviour Therapy 
menunjukkan adanya tanda-tanda untuk meningkatkan percaya diri 
Teori Rational Emotive Behaviour Therapy memandang, bahwa 
pemikiran yang irasional terbentuk melalui proses kehidupan dan belajar 
yang tidak logis seperti kurang termotivasi, suka menyendiri dan tidak 
sempurna dalam mengerjakan tugas.  
2. Proses teori konseling Rational Emotive Behaviour Therapy terhadap 
percaya diri 
Secara defenisi Teori Rational Emotive Behaviour Therapy 
tidak membahas percaya diri, tetapi teori Rational Emotive Behaviour 
Therapyberupa teori ABCDE mengemukakan bahwa kegiatan individu 
mengakibatkan kurang percaya diri disebut dengan A (activity event) 
individu yang kurang percaya diri akan menimbulkan pemikiran yang 




menimbulkan konsekuensi C (Consequenes) individu terhadap kurangnya 
percaya diri yang di alaminya, kemudian memunculkan D (disputing) 
yaitu pertentangan antara pemikiran yang irasonal dengan pemikiran 
rasional. Selanjutnya memberikan E (effect) atau dampak yang 
bertentangan dengan pemikiran yang irasional pada individu yang 
mengalami kurangnya percaya diri, efek ini merupakan kognitif atau 
perilaku.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan, 
beberapa saran yang penulis ajukan yaitu: 
1. Kepada pesrta didik agar selalu berfikiran positif, yakin dengan potensi 
yang dimiliki, jangan takut mencoba dan mengembangkan potensinya 
dengan terus menjaga perilaku yang positif. 
2. Sebagai konselor dan guru bimbingan konseling dapat merubah pemikiran 
irasional menjadi rasional individu dan peserta didik melalui tahapan-
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